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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh audit fee, opini 

audit going concern, financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap 

pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index periode tahun 2019-2021 dan untuk mengetahui bagaimana 

pandangan islam tentang audit fee, opini audit going concern, financial 

distress, dan ukuran perusahaan terhadap pergantian auditor pada 

perusahaan sektor manufaktur periode 2019-2021. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2019-2021. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 

purposive sampling. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini yaitu 11 perusahaan. Data yang diolah merupakan data 

sekunder yang diperoleh peneliti melalui laporan keuangan dan laporan 

tahunan perusahaan dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) dan situs 

resmi masing–masing perusahaan yang terkait. Pengujian hipotesis dalam 

penelitian menggunakan analisis regresi logistic dengan program aplikasi 

SPSS. 

Berdasarkan hasil pengujian penelitian ini menunjukan bahwa 

audit fee, opini audit going concern, financial distress, dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian auditor pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

2019-2021. Segala kegiatan telah diatur dalam Islam, seorang muslim 

memiliki aturan kehidupan baik dalam hal ibadah maupun perkerjaan. 

Maka seorang auditor yang beragama islam juga wajib menerapkan kode 

etik profesi yang memiliki nilai yang sesuai dengan syariat Islam. 

Keilmuan atas maqashid syariah akan memicu kesadaran moral agar 

dapat bekerja dengan melihat aspek baik dan buruknya dari sisi Islam. 

Bekerja tidak lagi dipandang hanya mencari materi semata, tetapi dapat 

memberikan manfaat dan keberkahan dari setiap hasilnya. Sehingga dapat 

menghindari segala bentuk kecurangan atas laporan keuangan terkait 

variabel-variabel independen penelitian. 

 

Kata Kunci: Audit  Fee, Opini Audit Going Concern, Financial Distress, 

Ukuran Perusahaan.
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ABSTRACK 

 

 This study aims to examine the effect of audit fees, going 

concern audit opinions, financial distress, and company size on auditor 

turnover in manufacturing companies listed on the Jakarta Islamic Index 

for the 2019-2021 period and to find out how Islam views audit fees, 

going audit opinions concern, financial distress, and company size on 

auditor changes in manufacturing sector companies for the 2019-2021 

period. 

 This research uses a type of quantitative research with a 

descriptive approach. The population in this study are companies listed 

on the Jakarta Islamic Index (JII) for 2019-2021. The sampling technique 

used in this research is purposive sampling technique. The number of 

companies that were sampled in this study were 14 companies. The 

processed data is secondary data obtained by researchers through 

financial statements and company annual reports from the official 

website of the Indonesia Stock Exchange (IDX) and the official website of 

each related company. Testing the hypothesis in the study used logistic 

regression analysis with the SPSS application program. 

 Based on the results of this research test, it shows that audit 

fees, going concern audit opinions, financial distress, and company size 

have no effect on auditor turnover in manufacturing companies listed on 

the Jakarta Islamic Index (JII) for 2019-2021. All activities have been 

regulated in Islam, a Muslim has rules of life both in terms of worship 

and work. So an auditor who is Muslim is also obliged to apply a 

professional code of ethics that has values in accordance with Islamic 

law. Knowledge of Maqashid Syariah will trigger moral awareness so 

that it can work by looking at the good and bad aspects of Islam. Work is 

no longer seen as just looking for material things alone, but can provide 

benefits and blessings from every outcome. So as to avoid all forms of 

fraud on financial reports related to independent research variables. 

 

Keywords: Audit Fee, Going Concern Audit Opinion, Financial Distress, 

Company Size. 
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MOTTO 

 

ن 
 وَاِنَّ عَلَيْكُمْ لََٰفِظِيَْ

Artinya: ―Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 

mengawasi (pekerjaanmu)‖. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 

Sebelum penulis menguraikan penjelasan lebih lanjut, 

untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca terkait skripsi ini, 

maka penulis merasa perlu menjelaskan beberapa istilah yang 

menjadi judul pada skripsi ini, agar pembaca memperoleh 

gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. Skripsi ini 

berjudul ―Pengaruh Audit Fee, Opini Audit Going Concern, 

Financial Distress dan Ukuran Perusahaan Pada Pergantian 

Auditor Dalam Perspektif Islam ‖. Adapun maksud dari istilah-

istilah yang tertuang didalam judul adalah:  

1. Audit Fee 

 

Audit Fee adalah imbalan dalam bentuk uang atau 

dalam bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima 

dari klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari 

klien atau pihak lain.
1
 

 

2. Opini Audit Going Concern 

 

Opini Audit Going Concern merupakan opini yang 

dikeluarkan oleh auditor atas laporan keuangan klien jika 

dalam hasil pemeriksaan terdapat keraguan substansial 

mengenai kemampuan perusahaan klien untuk melanjutkan 

usaha sebagai suatu going conern.
2
 

 

 

 

 

                                                           
1 Agoes Sukrisno, Auditing: Petunjuk Praktis Pemeriksaan Akuntan Oleh 

Akuntan Publik., ed. E Sri Suharsih, 4th ed. (Jakarta, 2012). 
2 Junaidi and Nurdiono, Kualitas Audit Perspektif Opini Going Concern, ed. 

Bambang Hartadi, 1st ed. (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2016). 
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3. Financial Distress 

 

Financial Distress merupakan tahap kesulitan 

keuangan yang ditandai dengan penurunan laba (dan bahkan 

laba negatif).
3
 

 

4. Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran merupakan sebuah perbandingan besar 

kecilnya suatu objek. Ukuran yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah ukuran perusahaan yang dijadikan 

sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha yang 

dilihat dari total asset atau jumalah banyaknya kekayaan 

yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi.
4
 

 

5. Pergantian Auditor (Auditor Switching) 

 

Pergantian Auditor adalah Suatu tindakan 

perusahaan atau klien dalam melakukan pergantian yang 

bertujuan untuk menjaga independensi auditor agar tetap 

obyektif dalam mengaudit laporan keuangan klien.
5
 

 

6. Jakarta Islamic Index (JII) 

 

Jakarta Islamic Index merupakan index yang terdiri 

dari 30 saham mengakomodasi investasi syariat dalam Islam 

atau indeks yang berdasarkan syariat Islam.
6
  

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat ditegaskan 

bahwa yang dimaksud dengan judul, pengaruh audit fee, 

opini audit going concern, financial distress, dan ukuran 

                                                           
3 Farida Titik Kristanti, Financial Distress (Malang: Inteligensia Media, 2019). 
4 Heri, Kajian Riset Akuntansi Mengulas Berbagai Hasil Penelitian Terkini 

Dalam Bidang Akuntansi Dan Keuangan (Jakarta: PT Grasindo, 2017). 
5 Mulyadi, Auditing Buku 1, 6th ed. (Jakarta: Salemba Empat, 2014). 
6 Andri Soemitra, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariat (Depok: Kencana, 

2017). 



3 
 

 
 

perusahaan terhadap pergantian auditor (studi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index periode 2017-2021). Yaitu untuk menguji apakah ada 

pengaruh dari audit fee, opini audit going concern, financial 

distress, dan ukuran perusahaan terhadap perusahaan 

manufaktur yang melakukan pergantian auditor untuk 

melakukan pengauditan laporan keuangan perusahaannya. 

 

B. Latar Belakang 

 

Perkembangan perusahaan publik yang semakin 

meningkat dapat menyebabkan terjadinya peningkatan pula 

terhadap jasa akuntan publik yang diperlukan. Auditor memiliki 

tugas yakni harus mampu melakukan tugas, fungsi, dan 

kewajibannya dengan optimal sehingga akan mempengaruhi hasil 

opini audit dan hasil pengauditan yang berkualitas sesuai yang 

diharapkan oleh klien serta berguna bagi dunia bisnis dan 

masyarakat luas. Apabila auditor tidak dapat memenuhi hal 

tersebut, maka perusahaan cenderung melakukan pergantian 

auditor yang dipandang lebih baik.
7
 Pergantian auditor adalah 

pergantian seorang auditor maupun kantor akuntan publik yang 

dilakukan oleh perusahaan klien.
8
 Pergantian auditor dilakukan 

perusahaan klien dengan tujuan mendapatkan auditor yang 

memiliki independensi dan kredibilitas yang tinggi. 

Salah satu alasan untuk melakukan pergantian auditor 

adalah independensi auditor. Dalam melaksanakan tugasnya, 

auditor harus memiliki sifat kejujuran yang tinggi, hal ini 

berkaitan erat dengan objektivitas (Independent in fact) dan 

pandangan pihak lain terhadap diri auditor yang berkaitan dengan 

                                                           
7 I B Putra Astika and I G A Putra Pratini, ―Fenomena Pergantian Auditor Di 

Bursa Efek Indonesia,‖ E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 5.2 2 (2013): 470–82. 
8
Wella Rosa Lina and Annie Mustika Putri, ―SINTAMA : Jurnal Sistem 

Informasi , Akuntansi Dan Manajemen Pengaruh Ukuran Perusahaan , Pergantian Auditor 

, Komite Audit , Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay ( Studi Kasus Pada Perusahaan 

Sektor Perdagangan , Jasa Dan Investasi Yang Terdaftar Dibursa ‖ 2, no. 3 (2022). 
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pelaksanaan audit (Independent in appearance).
9
 Pemerintah 

Indonesia melalui keputusan Menteri Keuangan No. 

359/KMK.06/2003 menyatakan bahwa perusahaan diharuskan 

melakukan pergantian kantor akuntan publik (KAP) yang sudah 

mendapatkan penugasan audit selama lima tahun berturut-turut.
10

 

Ketentuan mengenai pergantian auditor diperbarui dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 17/PMK.01/2008 tentang ―Jasa Akuntan Publik‖ yaitu 

pertama, pemberian jasa audit umum menjadi 6 (enam) tahun 

berturut-turut oleh kantor akuntan dan 3 (tiga) tahun berturut-

turut oleh akuntan publik kepada satu klien yang sama (pasal 3 

ayat 1). Kedua, akuntan publik dan kantor akuntan dapat 

menerima kembali penugasan setelah setelah satu tahun buku 

tidak memberikan jasa audit kepada klien yang diatas (pasal 3 

ayat 2 dan 3).
11

 

Opini audit adalah suatu laporan yang diberikan 

seseorang akuntan publik terdaftar sebagai hasil penilaiannya 

terhadap kewajaran laporan keuangan yang sudah disajikan 

perusahaan dan diperiksa kehandalannya.
12

 Opini Audit Going 

Concern adalah opini yang diterbitkan auditor untuk memastikan 

apakah perusahaan mampu mempertahankan hidupnya.
13

 Opini 

audit yang termasuk kedalam opini audit going concern yaitu: 

pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan 

pernyataan tidak memberikan pendapat.
14

 Penerbitan opini audit 

                                                           
9 Astika and Pratini, ―Fenomena Pergantian Auditor Di Bursa Efek Indonesia.‖ 
10

 Menteri Keuangan, ―Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 359/KMK.06/2003 Tentang Jasa Akuntan Publik‖ (Jakarta, 2003). 
11 Peraturan Menteri Keuangan, ―Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 17/PMK. 01/2008 Pasal 3 Ayat 1-3 Tentang Jasa Akuntan Publik‖ 

(Jakarta, 2008). 
12 Dirvi Surya Abbas and Basuki Basuki, ―Ketepatan Pemberian Opini Audit 

Oleh Akuntan Publik Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi: Studi Kasus Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Banten,‖ COMPETITIVE Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 2 

(2020): 1, https://doi.org/10.31000/c.v4i2.2866. 
13 Kevin Senjaya and I Ketut Budiartha, ―Opini Audit Sebelumnya, Financial 

Distress, Auditor Switching Dan Opini Audit Going Concern,‖ E-Jurnal Akuntansi 32, 

no. 1 (2022): 3511, https://doi.org/10.24843/eja.2022.v32.i01.p14. 
14 Sri Wiranti Setiyanti, ―Jenis-Jenis Pendapat Auditor (Opini Auditor),‖ Jurnal 

STIE Semarang 4, no. 2 (2012): 37–39. 
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going concern ini akan sangat berguna pagi penanam modal dan 

pihak lain yang menggunakan laporan keuangan agar dapat 

membuat keputusan yang tepat pada saat akan menanamkan 

modal. Penanam modal mengharapkan keuntungan dari modal 

yang ditanamkan pada perusahaan, sehingga penanam modal 

tidak menanamkan modalnya pada perusahaan yang sedang 

mengalami financial distress. Keputusan penanam modal 

dipengaruhi oleh opini auditor, penanam modal mengharapkan 

auditor agar memberikan peringatan sejak awal terkait kegagalan 

keuangan pada perusahaan. Auditor akan mempertimbangkan 

penerbitan opini audit going concern jika terdapat bukti atau 

keraguan keberlangsungan suatu perusahaan berdasarkan hasil 

pengujian. Opini audit going concern akan berdampak negatif 

pada perusahaan, seperti kesulitan meningkatkan modal 

pinjaman, penurunan harga saham, dan hilangnya kepercayaan 

dari pihak penanam modal, kreditor, pelanggan dan karyawan 

terhadap manajemen perusahaan. Perusahaan yang berpotensi 

menerima opini audit going concern atau opini audit modifikasi 

kemungkinan akan melakukan pergantian auditor yang dapat 

memberikan opini audit sesuai yang diinginkan perusahaan.
15

 

Financial Distress menunjukan suatu kondisi perusahaan 

dimana perusahaan sedang dalam keadaan yang tidak sehat atau 

perusahaan sedang mengalami kesulitan dalam bidang 

keuangannya sehingga dikhawatirkan perusahaan akan 

mengalami kebangkrutan. Suatu perusahaan dengan kondisi 

keuangan yang sulit cenderung mendapat respon negatif dari para 

penanam modal. Hal ini dapat menyebabkan penanam modal 

kurang percaya pada profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang 

mengalami financial distress akan lebih cenderung untuk 

mengganti Auditor ataupun KAP mereka dibandingkan dengan 

perusahaan yang memiliki kondisi keuangan lebih sehat.
16

 Hal ini 

                                                           
15 Senjaya and Budiartha, ―Opini Audit Sebelumnya, Financial Distress, Auditor 

Switching Dan Opini Audit Going Concern.‖ 
16

 Putu Ayu Putri Sima and I Dewa Nyoman Badera, ―Reputasi Auditor Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Financial Distress Dan Audit Fee Pada Auditor Switching,‖ E-

Jurnal Akuntansi 24 (2018): 58, https://doi.org/10.24843/eja.2018.v24.i01.p03. 



6 
 

 

dilakukan dengan alasan bahwa perusahaan perlu menyewa 

auditor yang memiliki kualitas lebih tinggi dari auditor 

sebelumnya untuk menarik kepercayaan penanam modal dan 

untuk menambah kepercayaan diri perusahaan. Selain itu, 

Pergantian auditor dapat terjadi karena perusahaan tidak mampu 

memenuhi audit fee yang dibebankan oleh KAP yang melakukan 

pengauditan karena perusahaan sedang mengalami financial 

distress.
17

 

Audit fee adalah pemberian honorarium atas jasa audit 

yang diberikan kepada auditor maupun KAP. Salah satu faktor 

yang mendorong agar perusahaan mengganti auditor atau KAP 

biasanya diakibatkan oleh biaya audit yang cenderung besar 

sehingga tidak ada kecocokan mengenai biaya audit antara klien 

dengan auditor atau kantor akuntan publik. Oeh sebab itu, untuk 

mengurangi biaya audit maka manajemen akan memilih KAP 

yang menawarkan audit fee yang lebih rendah.
18

 Apabila manajer 

merasa tidak sesuai dan tidak nyaman dengan fee audit mereka, 

maka pihak manajer akan melakukan pergantian auditor dengan 

harapan manajer dapat memperoleh auditor dengan fee audit 

yang sesuai dengan yang mereka tawarkan.
19

 

Ukuran perusahaan adalah Skala yang menggambarkan 

besar kecilnya suatu perusahaan yang diukur berdasarkan 

beberapa ketentuan seperti total aset, nilai saham, jumlah 

penjualan, dan sebagainya. Semakin besar total aktiva maka 

semakin besar pula modal yang ditanamkan, semakin banyak 

penjualan maka semakin banyak pula perputaran uang dan 

semakin besar kapitalisasi pasar juga maka perusahaan akan 

semakin dikenal oleh masyarakat. Oleh karena itu, permintaan 

atas kualitas audit akan semakin meningkat pula. Dalam hal ini 

perusahaan cenderung melakukan pergantian auditor dengan 

                                                           
17 Ibid, h. 64. 
18 Syarifah Nadya Adli and Elly Suryani, ―Pengaruh Leverage, Pergantian 

Manajemen, Dan Audit Fee Terhadap Auditor Switching,‖ Jurnal ASET (Akuntansi Riset) 

11, no. 2 (2019): 288–300. 
19 Sima and Badera, ―Reputasi Auditor Sebagai Pemoderasi Pengaruh Financial 

Distress Dan Audit Fee Pada Auditor Switching.‖ 
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tujuan untuk meyakinkan pengguna laporan keuangan terhadap 

kualitas audit suatu perusahaan.
20

 

Salah satu permasalahan yang sering terjadi didunia 

pengauditan yaitu kurangnya independensi dari dalam diri 

seorang auditor yang melakukan pengauditan laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan alat untuk memberikan informasi 

kepada pihak eksternal perusahaan yang disajikan oleh 

manajemen perusahaan dan penting untuk menyajikan laporan 

keuangan yang terpercaya karena akan berpengaruh pada 

pengambilan keputusan oleh stakeholder. Oleh karena itu, 

independensi auditor merupakan faktor penting dalam 

menghasilkan laporan keuangan terpercaya yang menyajikan 

keadaan perusahaan yang sesungguhnya.
21

  Fenomena kasus di 

dunia pengauditan baru-baru ini masih banyak terjadi, 

diantaranya yaitu: Pertama, terjadinya kasus suap pengurusan 

laporan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Bogor tahun 

anggaran 2021. Ketua KPK menjelaskan bahwa penangkapan 

Bupati Bogor ini merupakan tindak lanjut dari laporan 

masyarakat terkait dugaan adanya  pemberian uang dari Ade 

Yasin melalui orang kepercayaannya kepada anggota tim audit 

BPK Perwakilan Jawa Barat. Kedua, kasus laporan keuangan 

tahunan PT SNP Financial, perusahaan pembiayaan yang telah 

diaudit oleh akuntan publik dari KAP Satrio, Bing, Eny dan 

Rekan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. Namun 

demikian, berdasarkan hasil pemeriksaan OJK, SNP Financial 

yang masuk Grup Columbia, terindikasi telah menyajikan 

laporan keuangan yang secara signfikan tidak sesuai dengan 

kondisi keuangan yang sebenarnya sehingga menyebabkan 

kerugian bagi berbagai pihak. KAP ini mendapatkan sanksi dari 

OJK karena laporan keuangan yang telah diaudit tersebut 

digunakan SNP untuk mendapatkan kredit dari perbankan dan 

                                                           
20 Novi Yanti and Tanto, ―Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan , Audit Tenure 

, Dan Reputasi Auditor Terhadap Auditor Switching,‖ Prosiding National Seminar on 

Accounting UKMC 1, no. 1 (2022): 334–43. 
21 I Dewa Ayu Adelia Pratiwi dan Ketut Muliartha, ―Pengaruh Financial 

Distress, Ukuran Perusahaan, dan Audit Delay Terhadap Pergantian Auditor‖, E-Jurnal 

Akuntansi Universitas Udayana, Vol. 26 No. 2 (Februari 2019), h. 1048. 
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menerbitkan MTN yang berpotensi mengalami gagal bayar dan/ 

atau menjadi kredit bermasalah. Terkait kurangnya indepensi 

auditor banyak pihak yang berpendapat bahwa hal ini disebabkan 

akibat adanya hubungan kerja yang panjang antara KAP dan 

klien yang memungkinkan menciptakan resiko excessive 

familiarity (berlebihnya keakraban) yang dapat mempengaruhi 

obyektivitas KAP
22

. Adanya kasus antara Enron dan KAP 

Anderson mengakibatkan lahirnya Sarbanex Oxley Act (SOC) 

yang diterapkan diberbagai negara dengan menerapkan 

pergantian auditor secara wajib untuk meningkatkan pengawasan 

terhadap auditor.
23

 Kemudian berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari website resmi idx terdapat beberapa perusahaan 

yang mengalami permasalahan yang terkait dengan variabel-

variabel penelitian ini, tabel berikut berisi informasi terkait 

permasalahan-permasalahan tersebut. 

Tabel 1.1 

Jumlah Perusahaan Yang Sedang Mengalami 

Masalah di Idx Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
22 Andri Prastiwi, ―Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pergantian Auditor: 

Studi Empiris Perusahaan Publik Di Indonesia‖, Jural Dinamika Akuntansi, Vol. 1 No.1 

(Maret 2009), h. 62-63. 
23 I Dewa Ayu Adelia Pratiwi and Ketut Muliartha RM, ―Pengaruh Financial 

Distress, Ukuran Perusahaan, Dan Audit Delay Terhadap Pergantian Auditor,‖ E-Jurnal 

Akuntansi 26 (2019): 1048, https://doi.org/10.24843/eja.2019.v26.i02.p08. 

Jenis Permasalahan 
Jumlah 

Perusahaan 

Adanya Opini ―Tidak Menyatakan Pendapat 

(Discaimer)‖ dari Akuntan Publik. 
10 

Laporan Keuangan Terakhir Menunjukan 

Ekuitas Negatif. 
42 

Adanya Permohonan Pailit. 5 

Adanya Permohonan Penundaan 

Pembayaran Utang (PKPU). 
7 

Adanya Opini Tidak Wajar (Adverse) dari 

Akuntan Publik. 
1 
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Sumber: idx.co.id, 2022. 

 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari website 

idx.co.id pada tahun 2022 diatas menunjukan beberapa 

permasalahan atau hambatan yang terjadi pada perusahaan yang 

terdaftar di idx.co.id. Pertama, adanya opini tidak menyatakan 

pendapat (Disclaimer)‖ dan Adanya Opini Tidak Wajar 

(Adverse) dari Akuntan Publik, perusahaan yang mendapat opini 

tidak menyatakan pendapat berati perusahaan tersebut memiliki 

permasalahan dalam laporan keuangannya yakni auditor tidak 

dapat meyakinkan dirinya bahwa laporan keuangan yang 

disajikan klien secara keseluruhan telah disajikan secara wajar, 

dan opini tidak wajar menandakan bahwa laporan yang disajikan 

mengandung salah saji yang sangat material sehingga tidak 

menyajikan laporan keuangan secara wajar dan tidak sesuai 

dengan prinsip yang berlaku.
24

 Opini tersebut termasuk kedalam 

opini audit going concern, oleh karena adanya permasalahan 

berdasarkan informasi terbaru diatas maka variabel opini audit 

going concern masih menarik untuk diteliti. Kedua, terdapat juga 

informasi terkait laporan keuangan terakhir perusahaan 

menunjukan ekuitas negatif akibat dari ekuitas negatif ini 

pertumbuhan perusahaan akan sulit di masa yang akan datang 

dan penawaran saham menjadi menurun, kemudian perusahaan 

dimata investor dinilai buruk karena menganggap akan 

menghadapi kesulitan keuangan pada periode mendatang dan 

lebih parahnya lagi perusahaan akan mengajukan permohonan 

pailit (terjadi kebangkrutan).
25

 Ekuitas negatif jika terjadi secara 

terus menurus maka perusahaan berati mengalami financial 

distress, dan adanya permohonan penundaan pembayaran hutang, 

hal ini menandakan bahwa perusahaan sedang dalam kondisi 

                                                           
24 Santi, ―Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return on Assets, Reputasi Auditor 

Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Sub Sektor Hotel, Restoran Dan 

Pariwisata Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia‖ 3, no. 29 (2018): 1242–53. 
25 Suwandi, ―Penyebab Ekuitas Negatif: Uji Signifikansi Pada Laba Bersih Dan 

Nilai Utang,‖ AKUA: Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 1, no. 2 (2022): 216–25, 

https://doi.org/10.54259/akua.v1i2.786. 
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keuangan yang tidak baik. Oleh sebab permasalahan terbaru 

tersebut maka variabel financial distress masih layak untuk 

diteliti. Kemudian variabel Ukuran Perusahaan menarik untuk 

diteliti karena semakin besar ukuran suatu perusahaan maka akan 

semakin kompleks proses pengauditan laporan keuangannya, hal 

ini juga memungkinkan terjadinya pergantian auditor yang terjadi 

karena kemungkinan ketika seorang akuntan publik mengaudit 

pada tahun buku sebelumnya ukuran perusahaan masih belum 

besar namun pada tahun berikutnya ternyata ukuran perusahaan 

mengalami peningkatan sehingga seorang auditor merasa tidak 

tidak mampu melakukan pengauditan laporan keuangan 

perusahaan dan meminta untuk dilakukannya pergantian auditor. 

Kemudian oleh karna meningkatnya ukuran perusahaan juga 

dapat menyebabkan peningkatan Fee Audit yang harus 

dibayarkan klien kepada KAP atau auditor, sehingga apabila 

tidak dapat mencapai kesepatan terkait Fee Audit ini maka dapat 

mempengaruhi pergantian auditor. Oleh karena permasalahan 

diatas penulis tertarik untuk memilih Audit Fee, Opini Audit 

Going Concern, Financial Distress, dan Ukuran Perusahaan 

sebagai variabel independen dalam penelitian ini. 

Dalam Islam perintah dilakukannya audit laporan 

keuangan dijelaskan dalam QS Al-Hujurat ayat 6 yang berbunyi: 

نُوا أنَ تُصِيبُوا قَ وْمًا  يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِن جَاءكَُمْ فاَسِقٌ بنَِ بَإٍ فَ تَ بَ ي َّ

 (   ٦بَِِهَالَةٍ فَ تُصْبِحُوا عَلَىٰ مَا فَ عَلْتُمْ نََدِمِيَ  ) 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti 

agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum 

tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 

menyesal atas perbuatanmu itu. 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa perlu dan 

sangat penting untuk memeriksa secara teliti informasi yang kita 
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terima.
26

 Dalam hal ini pemeriksaan dilakukan dengan proses 

audit yang merupakan salah satu pekerjaan yang diperintahkan 

oleh Allah SWT yakni melakukan pemeriksaan terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan agar menjaga kepercayaan para 

stakeholder. Laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan 

berisi informasi yang sebenar-benarnya terjadi didalam 

perusahaan tersebut dan laporan keuangan tersebut tidak 

merugikan pihak perusahaan ataupun para stakeholder yang 

memerlukan informasi terkait perusahaan tersebut. Berdasarkan 

ayat diatas independensi sangat diperlukan dari dalam diri 

seorang auditor, untuk menjaga independensi auditor tersebut 

maka perlu dilakukannya pergantian auditor. Hal ini dilakukan 

untuk menghindari berbagai kecurangan yang mungkin dilakukan 

seperti: suap dengan fee audit yang tinggi untuk mendapatkan 

opini audit yang sesuai keingingan perusahaan, dan berdasarkan 

ayat tersebut seorang auditor diperintahkan untuk meneliti 

kebenaran atas laporan keuangan perusahaan dengan baik maka 

apabila auditor merasa ukuran perusahaan yang semakin besar 

membuat auditor kesulitan melakukan pengauditan laporan 

keuangan lebih baik dilakukan pergantian auditor. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah kesalahan dalam pengauditan yang 

dapat merugikan berbagai pihak. 

Tabel 1.2 

Jumlah Pergantian Audior Pada Setiap Sektor Perusahaan 

Yang Terdaftar di JII Periode Tahun 2019-2021 

Sektor Jumlah 

Sumber Daya Alam 4  

Manufaktur 13 

Jasa 12 

Sumber: idx.co.id, 2022. 

                                                           
26 Mila Sari Oktapianti, ―Pemberdayaan Perangkat Desa Jatimekar Jatiluhur 

Purwakarta Melalui Pelatihan Pembukuan Keuangan Sederhana,‖ ADINDAMAS: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat 2, no. 1 (2022): 64–76, 

https://doi.org/10.37726/adindamas.v2i1.426. 
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Alasan peneliti memilih sektor manufaktur sebagai objek 

dalam penelitian yaitu karena dilihat dari klasifikasi berdasarkan 

Jakarta Stock Indutrial Classification (JASICA) yang membagi 

sektor perusahaan menjadi 3 kategori yakni sumber daya alam, 

manufaktur, dan jasa. Berdasarkan survey pada setiap perusahaan 

yang akan menjadi sampel penelitian dari ketiga kategori tersebut 

perusahaan manufaktur mempunyai jumlah tertinggi dalam 

melakukan pergantian auditor. Kemudian supaya dapat lebih 

memfokuskan pada pokok permasalahan dan untuk mencegah 

terlalu luasnya pembahasan pada penelitian ini. Sehingga peneliti 

tertarik memilih sektor manufaktur sebagai objek dalam 

penelitian ini agar penelitian ini juga menghasilkan hasil yang 

maksimal, sempurna dan memuaskan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ertina 

Nur Anisa dan Yunita Christy (2019) dalam penelitiannya yang 

berjudul Pengaruh audit fee, opini audit going concern, ukuran 

perusahaan, pergantian manajemen dan kepemilikan publik 

terhadap auditor switching menghasilkan bahwa audit Fee, opini 

audit going concern, ukuran perusahaan, pergantian manajemen 

dan kepemilikan publik secara parsial tidak mempengaruhi 

auditor swiching sedangkan secara keseluruhan dapat 

memengaruhi auditor switching.
27

 

Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Annisa Nauli Sinaga, Mega, Felline, dan Osvaldo Romi 

Wijaya (2021) dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh 

profitabilitas (ROE), ukuran perusahaan, financial distress, dan 

opini audit terhadap auditor Switching pada perusahaan 

manufaktur di BEI tahun 2017-2019 menghasilkan bahwa 

profitabilitas (ROE), ukuran perusahaan dan financial distress 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap konversi auditor 

perusahaan manufaktur di BEI tahun 2017-2019 dan tidak 

                                                           
27 Ertina Nur‘ Anisa and Yunita Christy, ―Pengaruh Audit Fee, Opini Audit 

Going Concern, Ukuran Perusahaan, Pergantian Manajemen Dan Kepemilikan Publik 

Terhadap Auditor Switching,‖ Perspektif Akuntansi 2, no. 3 (2020): 311–20, 

https://doi.org/10.24246/persi.v2i3.p311-320. 
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penting sampai batas tertentu. Opini audit menjadi penting serta 

berpengaruh positif dan signifikan dalam pergantian auditor 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2019.
28

 

Secara serempak semua variabel profitabilitas, ukuran 

perusahaan, financial distress dan opini audit juga berpengaruh 

dan signifikan terhadap konversi auditor perusahaan manufaktur 

di BEI tahun 2017-2019.
29

 

Penelitian yang dilakukan oleh Namira Ufrida Rahmi, J 

Stevano, Junaidi, Silfenni, dan B V A Saragih (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul pengaruh opini audit, financial 

distress, dan ukuran perusahaan terhadap auditor switching pada 

perusahaan konsumsi di Bursa Efek Indonesia menghasilkan 

bahwa Secara parsial Opini Audit berpengaruh signifikan 

terhadap auditor switching pada perusahaan konsumsi di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2013-2016. Secara parsial Financial 

Distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan konsumsi di Bursa Efek Indonesia Tahun 2013-2016. 

Secara parsial Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

auditor switching pada perusahaan konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2013-2016.
30

 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Ardi Widya 

Pratama dan Bambang Sudiyatno (2022) dalam penelitiannya 

yang berjudul pengaruh opini audit, reputasi KAP, ukuran KAP, 

dan financial distress terhadap auditor switching menghasilkan 

bahwa reputasi KAP dan ukuran KAP berpengaruh negatif 

                                                           
28

 Annisa Nauli Sinaga et al., ―Pengaruh Profitabilitas (ROE), Ukuran 

Perusahaan, Financial Distress Dan Opini Audit Terhadap Auditor Switching Pada 

Perusahaan Manufaktur Di BEI Tahun 2017-2019,‖ COSTING : Journal of Economic, 

Business and Accounting 5, no. 1 (2021): 307–17, 

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/COSTING/article/view/2453. 
29 Ibid, h. 316 
30 Namira Ufrida Rahmi et al., ―Pengaruh Opini Audit, Financial Distress Dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor Switching,‖ Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, 

Ekonomi, & Akuntansi) 3, no. 2 (2019): 1–14, 

https://doi.org/10.31955/mea.vol4.iss1.pp26. 
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signifikan terhadap auditor switching, sedangkan opini audit dan 

financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching.
31

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada 

latar belakang diatas dan berdasarkan pengamatan terhadap 

penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh research 

gap yang dapat dijadikan alasan mengapa variabel tersebut masih 

layak untuk diteliti ulang. Research gap dalam peneitian ini yaitu 

karna penelitian terdahulu masih memiliki hasil yang berbeda 

dan karena beberapa kasus terbaru terkait pergantian auditor yang 

telah dipaparkan diatas. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali dengan membedakan periode 

tahun penelitian dengan yang terbaru, membedakan objek dalam 

penelitian ini, serta penelitian ini ditinjau dari perspektif Islam. 

sehingga judul yang akan penulis ajukan adalah “Pengaruh 

Audit Fee, Opini Audit Going Concern, Financial Distress, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor 

Dalam Perspektif Islam (Studi Pada Perusahaan 

Maanufaktur Yang Terdaftar di Jakarta Islmic Index Periode 

2019-2021)”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas, 

maka dapat diketahui identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Negara Indonesia memiliki peraturan yang mengatur tentang 

pergantian auditor yaitu Peraturan Menteri Keuangan Nomor 

17/PMK.01/2008 tentang ―Jasa Akuntan Publik‖, namun 

meskipun sudah terdapat peraturan tersebut masih terdapat 

beberapa perusahan di Jakarta Islamic Index yang 

melakukan pergantian auditor diluar ketentuan yang telah 

berlaku tersebut. Hal ini masih menimbulkan pertanyaan 

                                                           
31 Ardi Widya Pratama, Bambang Sudiyatno, and Fakultas Ekonomika, 

―Pengaruh Opini Audit, Reputasi KAP, Ukuran KAP, Dan Financial Distress Terhadap 

Auditor Switching,‖ JIMAT 13, no. 2 (2022): 660–70. 
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bagi para investor mengenai penyebab terjadinya pergantian 

auditor tersebut. 

2. Tidak adanya peraturan yang yang mengatur terkait jumlah 

yang pasti fee audit, maka fee audit dapat mengalami 

kenaikan maupun penurunan. Hal ini dapat menjadi 

pertimbangan perusahaan maupun auditor untuk melakukan 

pergantian auditor. 

3. Penundaan pembayaran utang dan laporan keuangan terakhir 

menunjukan ekuitas negatif dapat menimbulkan persepsi 

bagi para investor bahwa perusahaan sedang dalam kodisi 

yang tidak baik. 

4. Penelitian-penelitian terdahulu yang terkait pada penelitian 

ini masih menunjukan hasil yang tidak konsisten. 

Kemudian, agar lebih terfokus pada pokok permasalahan 

dalam penelitian ini dan untuk mencegah terlalu luasnya 

pembahasan pada penelitian ini, maka peneliti membatasi 

permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hanya pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index sejak tahun 2019 sampai dengan tahun 

2021. 

2. Perusahaan sektor manufaktur yang mempublikasikan 

laporan keuangan perusahaannya serta yang memiliki semua 

informasi yang terkait dengan variabel dalam penelitian ini. 

3. Pergantian auditor pada penelitian ini merupakan pergantian 

auditor yang dilihat dari segi pergantian seorang akuntan 

publik. 

 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, 

maka penulis merumuskan masalah didalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Apakah Audit Fee berpengaruh positif terhadap pergantian 

auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

JII periode 2019-2021 ? 
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2. Apakah Opini Audit Going Concern berpengaruh positif 

terhadap pergantian auditor pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di JII periode 2019-2021? 

3. Apakah Financial Distress berpengaruh positif terhadap  

pergantian auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di JII periode 2019-2021? 

4. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap  

pergantian auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di JII periode 2019-2021? 

5. Bagaimana pandangan Islam tentang Audit Fee, Opini Audit 

Going Concern, Financial Distress, dan Ukuran Perusahaan 

terhadap pergantian auditor pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di JII periode 2019-2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Audit Fee terhadap pergantian 

auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

JII periode 2019-2021. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Opini Audit Going Concern 

terhadap pergantian auditor pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di JII periode 2019-2021. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Financial Distress terhadap 

pergantian auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di JII periode 2019-2021. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

pergantian auditor pada perusahaan sektor manufaktur yang 

terdaftar di JII periode 2019-2021. 

5. Untuk menilai bagaimana pandangan Islam tentang Audit 

Fee, Opini Audit Going Concern, Financial Distress dan 

Ukuran Perusahaan terhadap pergantian auditor pada 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di JII periode 

2019-2021. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat yaitu: 

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan teori 

tentang pengaruh audit fee, opini audit going concern, 

financial distress, dan ukuran perusahaan terhadap 

pergantian auditor. Khususnya bagi mahasiswa program 

studi akuntansi syariah, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung. 

b. Sebagai pijakan atau referensi pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan pengaruh audit 

fee, opini audit going concern, financial distress, dan 

ukuran perusahaan terhadap pergantian auditor. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi mahasiswa akuntansi syariah yaitu memberi 

masukan kepada mahasiswa akuntansi syariah mengenai 

apakah faktor-faktor yang disebutkan pada judul 

penelitian ini menjadi pemicu dilakukannya pergantian 

auditor pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Jakarta Islamic Index. 

b. Bagi Penulis yaitu dapat menambah wawasan atau 

pengetahuan terkait faktor yang mempengaruhi 

pergantian auditor pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Jakarta Islamic Index. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang 

mempunyai ruang lingkup yang hampir sama yang dijelaskan 

secara ringkas sebagai acuan dalam penelitian ini: 
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1. Penelitian yang berjudul ―Reputasi Auditor Sebagai 

Pemoderasi Pengaruh Financial Distress dan Audit Fee Pada 

Auditor Switching” Oleh Putu Ayu Putri Sima dan I Dewa 

Nyoman Badera (2018). Metode penelitian pengumpulan 

sampel yang digunakan adalah metode teknik purposive 

sampling dan teknik analisis data yang digunakan adalah uji 

analisis deskriptif, analisis regresi logistik (logistic 

regression) dan Moderating Regression Analysis (MRA). 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa financial 

distress berpengaruh positif pada auditor switching 

sedangkan audit fee tidak berpengaruh pada auditor 

switching. Reputasi auditor tidak mampu memoderasi 

pengaruh financial distress dan audit fee pada auditor 

switching.
32

 

2. Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Ukuran Perusahaan, 

Opini Auditor, Reputasi Auditor, Dan Pergantian 

Manajemen Terhadap Auditor Switching Pada  Index Papan 

Utama oleh Endru Douglas Simalango dan Valentine 

Siagian (2022). Metode yang digunakan adalah  metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik purposive sampling 

dalam penentuan sampelnya. Penelitian ini mengahasilkan 

bahwa ukuran perusahaan sebagai variabel independen 

pertama menyatakan pengaruh yang tidak signifikan pada 

auditor switcing, dan memiliki tanda angka negatif, Opini 

auditor sebagai variabel independen kedua menyatakan 

pengaruh yang tidak signifikan terhadap auditor switching, 

dan memiliki tanda angka negatif. Reputasi auditor sebagai 

variabel dependen ketiga menyatakan pengaruh yang tidak 

signifikan pada auditor switching, dan memiliki tanda angka 

positif. Pergantian manajemen sebagai variabel dependen ke 

empat menyatakan pengaruh yang signifikan terhadap 

auditor switching, dan memiliki tanda angka positif pada 

                                                           
32 Sima and Badera, ―Reputasi Auditor Sebagai Pemoderasi Pengaruh Financial 

Distress Dan Audit Fee Pada Auditor Switching.‖ 
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perusahaan indek papan utama BEI pada periode tahun 

2016-2020.
33

 

3. Penelitiannya ―Peran Pergantian Manajemen, Ukuran 

Perusahaan, Dan Financial Distress Terhadap Auditor 

Switching” oleh Kasulthan Ivan, Rizki Safitri, dan 

Hermiyetti (2018). Metode yang digunakan adalah  metode 

penelitian kuantitatif, pemilihan sample dengan purposive 

sampling, teknik analisis data menggunakan regresi logistik. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa pergantian manajemen 

berpengaruh terhadap auditor switching, Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching, Financial 

Distress berpengaruh terhadap auditor switching.
34

 

4. Penelitian yang berjudul ―Analisis Pengaruh Financial 

Distress, Opini Audit Going Concern, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Auditor Switching Pada Perusahaan 

Sektor Industri Barang dan Konsumsi di Bursa Efek 

Indonesia‖ oleh Santi (2019). Metode penelitiannya yaitu 

metode kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan bahwa 

financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching. Sedangkan opini audit going concern dan ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif terhadap auditor 

switching.
35

 

5. Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Management Change, 

Financial Distress, Ukuran Perusahaan Klien, dan Opini 

Audit Terhadap Auditor Switching‖ oleh Nurul Aini dan M. 

Rizal Yahya (2019). Metode penelitian yang digunakan 

yaitu metode kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan bahwa 

management change, ukuran perusahaan klien, dan opini 

                                                           
33 Endru Douglas Simalango and Valentine Siagian, ―Reputasi Auditor , Dan 

Pergantian Manajemen Terhadap Auditor Switching Pada ‗ Indeks Papan Utama ,‘‖ 

Jurnal Akuntansi Universitas Jember 20, no. 1 (2022): 1–15. 
34 Kasulthan Ivan and Rizki Safitri, ―Peran Pergantian Manajemen, Ukuran 

Perusahaan, Dan Financial Distress Terhadap Auditor Switching,‖ Media Riset Akuntansi 

8, no. 2 (2018): 2088–2106. 
35 Santi, ―Analisis Pengaruh Financial Distress, Opini Audit Going Concern, 

Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor Switching Pada Perusahaan Sektor Industri 

Barang Konsumsi Di Bursa Efek Indonesia,‖ JurnalFinAcc 5, no. 10 (2021): 1493–1504. 
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audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap auditor 

switching pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

tahun 2010-2015. Sedangkan financial distress tidak 

berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2015.
36

 

6. Penelitian dengan judul ―Pengaruh Opini Audit, Financial 

Distress, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Auditor 

Switching Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 

BEI‖ oleh Yusriwarti (2019). Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif dengan teknik penarikan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian 

ini menghasilkan bahwa opini audit, financial distress, dan 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor 

switching.
37

 

7. Penelitian dengan judul ―Pengaruh Profitabilitas, Audit Fee, 

Pertumbuhan Perusahaan, dan Opini Audit Terhadap Auditor 

Switching (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2016-

2020)‖ oleh Ismi Raswati dan Dedik Nur Triyanto (2021), 

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dan hipotesis diuji menggunakan analisis statistik deskriptif 

serta analisis regresi logistik dengan menggunakan software 

SPSS 26.  Hasil penelitian ini yaitu hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa profitabilitas, audit fee, pertumbuhan 

perusahaan, dan opini audit secara simultan berpengaruh 

terhadap auditor switching. Secara parsial, variabel 

profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, dan opini audit 

                                                           
36 Nurul Aini and M. Rizal Yahya, ―Pengaruh Management Change, Financial 

Distress, Ukuran Perusahaan Klien, Dan Opini Audit Terhadap Auditor Switching,‖ 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 4, no. 2 (2019): 245–58, 

https://doi.org/10.24815/jimeka.v4i2.12235. 
37 Yusriwarti, ―Pengaruh Opini Audit, Financial Distress Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Auditor Switching Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI,‖ Jurnal Akuntansi Dan Keuangan 8, no. 1 (2019): 1–19, 

http://www.scopus.com/inward/record.url?eid=2-s2.0-

84865607390&partnerID=tZOtx3y1%250Ahttp://books.google.com/books?hl=en&amp;lr

=&amp;id=2LIMMD9FVXkC&amp;oi=fnd&amp;pg=PR5&amp;dq=Principles+of+Digit

al+Image+Processing+fundamental+techniques&amp;ots=HjrHeuS_. 
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tidak berpengaruh terhadap auditor switching. Sedangkan 

variabel audit fee memiliki pengaruh dengan arah positif 

terhadap auditor switching.
38

 

8. Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Management Change, 

Ukuran Perusahaan Klien, dan Audit Fee Terhadap Auditor 

Switching” oleh Vivi Aulia Najwa dan Efrizal Syofyan 

(2020). Metode penelitian yang digunakan metode 

kuantitatif, dengan teknik pemilihan sampel purposive 

sampling dan teknik analisis menggunakan regresi logistik. 

Penelitian ini menghasilkan bahwa Management change 

tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 

tahun 2014-2018. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap auditor switching pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI untuk periode tahun 2014-2018. Audit 

fee berpengaruh positif terhadap auditor switching pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode 

tahun 2014-2018.
39

 

9. Penelitian yang berjudul ―Pengaruh Financial Distress pada 

Auditor Switching dengan Reputasi Auditor Sebagai 

Variabel Moderasi‖ oleh Ni Putu Wulan Puspayanti dan  I D 

G Dharma Suputra (2018). Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian kuantitatif, teknik 

analisis yang digunakan adalah Moderated Regression 

Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

financial distress berpengaruh positif terhadap auditor 

switching. Sedangkan reputasi auditor tidak mampu 

                                                           
38

 Ismi Raswati and Dedik Nur Triyanto, ―Pengaruh Profitabilitas, Audit Fee, 

Pertumbuhan Perusahaan, Dan Opini Audit Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 

2016-2020),‖ SEIKO 4, no. 2 (2021): 92–99. 
39

 Vivi Aulia Najwa and Efrizal Syofyan, ―Pengaruh Management Change, 

Ukuran Perusahaan Klien, Dan Audit Fee Terhadap Auditor Switching,‖ Jurnal 

Eksplorasi Akuntansi 2, no. 2 (2020): 2726–39, https://doi.org/10.24036/jea.v2i2.242. 
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memoderasi pengaruh financial distress pada auditor 

switching.
40

 

Berdasarkan pada penelitian-penelitian tersebut 

diatas penulis melihat perbedaan antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang diteliti penulis. Perbedaan tersebut 

yaitu:  

1. Tempat yang dikaji oleh penelitian terdahulu adalah di Bursa 

Efek Indonesia, sedangkan penelitian ini mengkaji di 

Jakarta Islamic Index. 

2. Periode tahun penelitian terdahulu menggunakan tahun yang 

sudah lama, sedangkan penelitian menggunakan periode 

tahun terbaru yakni 2019-2021. 

3. Penelitian ini ditinjau dari perspektif islam. 

4. Terdapat teknik analisis yang terbeda pada beberapa 

penelitian terdahulu. 

 

H. Sistematika Penulisan 

 

Supaya penulisan skripsi ini dapat dipahami dengan 

mudah serta memenuhi syarat penulisan, oleh karena itu 

penulisannya dibagi menjadi dalam beberapa tahapan yakni 

dalam bentuk bab, isi dari antar bab tersebut harus saling 

berkaitan satu sama lainnya, sistematika penulisan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

 

BAB 1             PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan uraian terkait penegasan 

judul penelitian, latar belakang masalah 

penelitian, indentifikasi dan batasan masalah 

penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

yang terdahulu, dan sistematika penulisan. 

                                                           
40

 Ni Putu Wulan Puspayanti and I Dewa Gde Dharma Suputra, ―Pengaruh 

Financial Distress Pada Auditor Switching Dengan Reputasi Auditor Sebagai Variabel 

Moderasi,‖ E-Jurnal Akuntansi 23 (2018): 1332, 

https://doi.org/10.24843/eja.2018.v23.i02.p20. 



23 
 

 
 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN  

HIPOTESIS 

Pada bab ini berisikan uraian terkait landasan 

teori-teori yang digunakan pada penelitian ini  

 Yakni teori agensi, teori kepatuhan dan teori 

sinyal, pergantian auditor, fee audit, opini audit 

going concern, financial distress, dan ukuran 

perusahaan. Serta kerangka pemikiran dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Dalam bab ini berisi uraian terkait metode 

penelitian yang digunakan, meliputi waktu dan 

tempat penelitian, jenis dan sifat penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, 

dan teknik analisis data. 

BAB IV           HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagaian ini berisi terkait pengujian 

hipotesis yang diajukan oleh penulis, dan 

pembahasan terkait hasil dari penelitian ini 

dengan menggunakan teknik analisis atau alat uji 

yang telah dipilih. 

BAB V             PENUTUP 

Bab ini merupakan kesimpulan yang telah 

diperoleh dari hasil analisis dan pembahasan, 

serta saran yang penulis sampaikan guna 

membangun penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

 

Menurut teori keagenan, hubungan keagenan muncul 

ketika satu atau lebih orang (prinsipal) mempekerjakan 

orang lain (agen) untuk melakukan suatu layanan dan 

memberi agen kekuatan untuk membuat keputusan. Secara 

umum, masalah dengan teori keagenan adalah bahwa 

pemegang saham menginginkan pengembalian maksimum 

atas investasi mereka sementara manajemen ingin 

memaksimalkan keuntungan.
41

 Agency teori adalah teori 

yang menjelaskan keterkaitan hubungan antara si prinsipal 

dan agen. Dalam penelitian ini auditor merupakan pihak 

ketiga antara principal dan manajer perusahaaan dimana 

agency teori merupakan suatu cara ataupun sudut pandang 

yang mana prinsipal memberikan kepercayaan, otoritas, dan 

kewenangan kepada agen untuk menjalankan operasinya.
42

 

Pihak yang memberikan delegasi berupa suatu pekerjaan 

untuk pihak lain yang disebut agent sebagai pelaku ketika 

melaksanakan pekerjaan yaitu pihak saham (principal).
43

  

                                                           
41 Kinanti Sonia Mulyawati and Nazmel Nazir, ―Pengaruh Komisaris 

Independen, Komite Audit, Dan Financial Distress Terhadap Integritas Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Periode 

2018-2020,‖ Jurnal Ekonomi Trisakti 2, no. 2 (2022): 1241–50. 
42 Daves Joshua, ―Pengaruh Tata Kelola Perusahaan Dan Beban Pajak 

Tangguhan Terhadap Manajemen Laba,‖ E-Jurnal Akuntansi TSM 2, no. 2 (n.d.): 989–

1000. 
43 Aria Masdiana Pasaribu, ―Pengaruh Kualitas Auditor, Likuiditas, Solvabilitas, 

dan Profitabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern Pada Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia,‖ JRAK Vol. 6, No. 2 (2015): 81. 
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Prinsipal adalah suatu pihak yang memberikan amanat 

(mandat) kepada agen agar bertindak atas nama prinsipal. 

Sedangkan yang dimaksud dengan agen yaitu suatu pihak 

yang diberikan amanat oleh pihak prinsipal agar 

menjalankan perusahaan dan melaporkan informasi 

keuangan perusahaan yang berupa laporan keuangan. Sering 

terjadi benturan kepentingan antara pihak prinsipal dan agen 

hal ini disebabkan karena kepentingan kedua belah pihak 

tidak selalu sejalan. Kondisi seperti ini dikenal sebagai 

moral hazarddan juga menimbulkan asimetri informasi. 

Asimetri informasi ini dapat menimbulkan kebutuhan 

adanya pihak ketiga yang independen. Pihak ketiga ini 

adalah auditor untuk memeriksa dan memberikan assurance 

pada laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen. 

Auditor dalam hal keagenan memiliki kepentingan supaya 

mempertahankan pendapatnya.
44

  

 

2. Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 

 

Arti dari kepatuhan adalah sifat patuh dan taat kepada 

peraturan yang ada. Kepatuhan dapat menjadi motivasi bagi 

seseorang, kelompok, bahkan organisasi agar melakukan 

ataupun tidak melakukan suatu hal sesuai dengan peraturan 

yang telah ditetapkan.
45

 Seorang auditor harus berpegang 

teguh pada kode etik profesi yaitu prinsip etika, aturan etika, 

dan intrepretasi aturan etika. IAPI menetapkan standar 

proses standar audit yang dilengkapi dengan ketentuan etika 

pula. Ketetapan ini tertera pada SA 250 ―Pertimbangan atas 

peraturan perundang-Undangan dalam Audit atas Laporan 

Keuangan‖ dan juga SA 200 ―Tujuan keseluruhan auditor 

independen dan pelaksanaan audit sesuai dengan standar 

audit‖. IAPI menetapkan Kode Etik Profesi Akuntan Publik 

                                                           
44 Rizky Sangaji et al., ―Pengaruh Fee Audit, Audit Tenure Dan Firm Size 

Terhadap Kualitas Audit,‖ PROSIDING PIM (Pekan Ilmiah Mahasiswa) 2, no. 2 (2022). 
45 Indah Suryani Dahlia Pinem, ―Pengaruh Profitabilitas, Opini Auditor, Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan,‖ 

Accounting Research Journal of Sutaatmadja (Accrual) 2, no. 8 (2018). 
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(KEPAP). Aturan terkait kode etik auditor diatur secara 

menyeluruh dan terperinci kerena pekerjaan yang dilakukan 

oleh auditor merupakan pekerjaan yang sangat berpengaruh 

citra, revolusi, dan keberlangsungan sebuah entitas atau 

perusahaan. Seorang auditor diharapkan menjunjung tinggi 

kode etik profesi dalam melaksanakan kewajiban 

pekerjaannya agar tidak terdapat kecurangan didalamnya.
46

  

 

3. Teori Sinyal (Signalling Theory)  

 

Teori sinyal digunakan untuk menjelaskan bahwa 

laporan keuangan digunakan untuk memberi sinyal positif 

(good news) maupun sinyal negatif (bad news) kepada 

pemakainya.
47

 Teori Sinyal adalah teori yang dapat 

menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 

dengan investor dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan informasi perusahaan tersebut. Pada teori ini asumsi 

dari informasi yang diterima oleh manajemen dan pihak-

pihak yang berkepentingan tidak sama. Teori sinyal dapat 

menggambarkan laporan keuangan dari bagaimana 

perusahaan memberikan sinyal-sinyal tersebut pada pihak 

yang berkepentingan. Suatu perusahaan yang mengalami 

bad news dapat menjelaskan bahwa hal ini adalah sinyal 

buruk bagi investor untuk menanamkan modalnya. 

Sebaliknya apabila perusahaan yang mengalami good news 

dapat menjadi sinyal yang baik bagi investor supaya dapat 

menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Good news 

dapat berupa pengumuman laba, pembagian deviden dan 

bad news dapat berupa kerugian perusahaan atau hutang 

perusahaan yang terlalu banyak sehingga meningkatkan 
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risiko financial distress.
48

 Teori sinyal merupakan teori yang 

membahas mengenai pihak dengan informasi yang lebih 

banyak, dalam hal ini perusahaan mengeluarkan sinyal 

berupa informasi yang sebanyak mungkin untuk mengurangi 

asimetri informasi sehingga perusahaan dapat dinilai baik. 

Pengungkapan resiko perusahaan adalah salah satu metode 

terpenting dimana perusahaan cenderung mengungkapkan 

lebih banyak informasi resiko dengan anggapan untuk 

memberi sinyal bahwa mereka lebih baik.
49

 

 

4. Auditing Secara Umum  

 

Auditing merupakan suatu proses sistematis untuk 

memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif terkait 

asersi-asersi kegitan dan juga peristiwa ekonomi, dengan 

tujuan mendapatkan derajat yang sesuai antara asersi-asersi 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan pada mulanya, 

serta menyampaikan hasil-hasilnya kepada pihak-pihak yang 

memiliki kepentingan. Auditing adalah suatu pemeriksaan 

yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 

independen, terhadap laporan yang disusun oleh manajemen 

beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti 

pendukungnya, yang bertujuan agar dapat memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan tersebut. 

Adapun tujuan dari dilakukannya pemeriksaan keuangan 

atau audit yang dilakukan oleh seorang auditor independen 

adalah untuk menyatakan pendapat atas semua hal yang 

material, posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas yang 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di 

indonesia. Kemudian Tuannakotta mengatakan bahwa tujuan 

audit adalah menekan risiko audit ke tingkat rendah  yang 

dapat diterima oleh auditor. Adapun tujuan pemeriksaan 
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akuntan menurut ikatan akuntan Indonesia adalah untuk 

menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam segala hal 

yang meterial, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan 

ekuitas, dan arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang 

berlaku.
50

 Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan auditing yaitu proses pengumpulan dan 

pengevalusian bahan bukti tentang informasi yang dapat 

diukur terkait suatu entitas ekonomi yang dilakukan seorang 

yang kompeten dan independen untuk dapat menentukan dan 

melaporkan kesesuain informasi yang dimaksud dengan 

kriteria yang telah ditetapkan.
51

 

 

5. Pergantian Auditor (Auditor Switching) 

 

Pergantian auditor (auditor switching) merupakan 

pergantian KAP maupun auditor yang sebelumnya sudah 

mengaudit laporan keuangan perusahaannya dengan auditor 

lain yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut Andra  

mengatakan bahwa audit switching merupakan perilaku yang 

dilakukan oleh auditor untuk berpindah auditor baik 

disebabkan karena aturan yang ada maupun secara sukarela. 

Pergantian auditor wajib dengan secara sukarela bisa 

dibedakan atas dasar pihak mana yang menjadi fokus 

perhatian dari isu independensi auditor. Agar tidak 

kehilangan klien memberikan insentif bagi auditor untuk 

mendapatkan ekonomic rent dengan durasi semakin lama 

mereka mempertahankan klien.Terdapat tambahan biaya 

baru atau start-up cost. Hal ini terjadi disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman KAP yang baru terhadap industri, 

bisnis, dan internal perusahaan klien yang baru tersebut 

sehingga proses audit harus dimulai kembali dari awal. 
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Auditor switching memiliki 2 (dua) sifat yaitu: 

a. Mandatory (wajib) yaitu auditor switching terjadi 

karena melaksanakan kewajiban dari ketentuan regulasi 

yang berlaku. Pergantian auditor ini bertujuan untuk 

menjaga independensi dari auditor agar tetap bersikap 

objektif dalam melakukan tugasnya sebagai auditor. 

b. Voluntary (sukarela) yaitu auditor switching yang 

terjadi karena suatu alasan atau terdapat faktor-faktor 

tertentu dari pihak perusahaan klien maupun dari KAP 

yang bersangkutan diluar regulasi yang berlaku. 

Pergantian auditor yang secara suka rela dapat 

disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal faktor 

internal berasal dari dalam perusahaan yang diaudit, 

sedangkan faktor eksternal berasal dari pengunduran 

diri KAP yang bersangkutan.
52

 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pergantian auditor antara lain yaitu: 

a. Perubahan Manajemen 

b. Pertumbuhan Perusahaan 

c. Ketidakpuasan atas audit fee 

d. Leverage dan Oportunitas Manipulasi Income 

e. Risiko Financial Perusahaan 

f. Dan Lain-lain.
53

 

Pemerintah Indonesia melalui keputusan 

Menteri Keuangan No. 359/KMK.06/2003 menyatakan 

bahwa perusahaan diharuskan melakukan pergantian 

Kantor Akuntan Publik (KAP) yang sudah 

mendapatkan penugasan audit selama lima tahun 

berturut-turut.
54

 Ketentuan mengenai pergantian auditor 

diperbarui dengan dikeluarkannya peraturan menteri 
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keuangan Republik Indonesia Nomor 17/PMK.01/2008 

pasal 3 terkait jasa akuntan publik. Pada ayat (1) 

dinyatakan bahwa pemberian jasa audit umum atas 

laporan keuangan dari suatu entitas yang dilakukan oleh 

KAP paling lama untuk enam (6) tahun buku berturut-

turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 

untuk tiga (3) tahun buku berturut-turut.
55

 Pergantian 

auditor dibedakan menjadi dua jenis yaitu pergantian 

yang bersifat wajib (mandatory) dan pergantian yang 

bersifat sukarela (voluntary). Pergantian auditor harus 

dilakukan dengan berbagai alasan yaitu : Semakin lama 

auditor berperan seolah-olah sebagai advisor bagi 

manajemen, kepentingan supaya tidak kehilangan klien 

memberikan insentif bagi auditor untuk mendapatkan 

ekonomic rent dengan semakin lama mereka 

mempertahankan klien. Namun dalam pergantian 

auditor terdapat tambahan biaya baru atau start-up cost, 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman KAP 

yang baru terhadap industri, bisnis, dan internal 

perusahaan klien yang baru itu sehingga proses audit 

harus dimulai kembali dari awal.
56

 

 

6. Audit Fee 

 

Fee audit adalah imbalan dalam bentuk uang atau 

bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari 

klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien 

atau pihak lain.
57

 Besarnya fee audit dapat bervariasi 

tergantung antara lain: risiko penugasan, kompleksitas jasa 

yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 
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melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang 

bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya.
58

  

Seorang auditor bekerja untuk memperoleh pengahasilan 

yang memadai, oleh sebab itu audit fee harus disepakati 

bersama antara klien dan auditor yang bersangkutan. 

Dorongan untuk berpindahnya kantor akuntan publik dapat 

disebabkan karena tarif fee audit yang relatif tinggi yang 

ditawarkan oleh suatu kantor akuntan publik pada 

perusahaan sehingga tidak ada kesepakatan antara kantor 

akuntan publik tentang besarnya fee audit dan dapat 

mendorong perusahaan untuk berpindah kekantor akuntan 

publik yang lain.
59

 

 

7. Opini Audit Going Concern 

 

Opini Audit merupakan hasil dari dilakukannya 

pekerjaan auditor pada KAP yang akan dilaporkan dalam 

bentuk laporan audit yang merupakan opini dari auditor 

yang menunjukan tingkat kewajaran atas penyajian laporan 

keuangan perusahaan. Opini audit merupakan sebuah 

laporan yang diberikan oleh seorang akuntan publik dan 

terdaftar sebagai hasil penelitiannya atas kewajaran laporan 

keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Opini audit 

merupakan sebuah informasi yang penting bagi pemegang 

saham atau pihak lain yang berkepentingan dengan 

perusahaan. Standar Profesi Akuntansi (SPAP) terdapat lima 

(5) jenis opini audit yang dikeluarkan oleh seorang auditor, 

adalah: unqualified opinion, adverse opinion, qualified 

opinion, unqualified opinion report with explanatory 

language, disclamer opinion. Menurut Srimindari 

ketidakpastian atas opini yang dikeluarkan oleh seorang 

auditor dapat menimbulkan ketegangan hubungan antara 

                                                           
58 Ibid, h. 253. 
59 Edwin Wijaya and Ni Ketut Rasmini, ―Pengaruh Audit Fee, Opini Going 

Concern, Financial Distress, Ukuran Perusahaan, Dan Ukuran KAP Pada Pergantian 

Auditor,‖ E-Jurnal Akuntansi Universitar Udayana 11, no. 3 (2015): 1689–99. 



67 

 

 
 

manajemen perusahaan dan auditor (KAP) sehingga 

perusahaan akan melakukan pergantian auditor.
60

 

Opini audit going concern merupakan opini yang 

diterbitkan auditor untuk memastikan apakah perusahaan 

dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Opini audit 

yang termasuk kedalam opini audit going concern yaitu: 

pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, 

dan pernyataan tidak memberikan pendapat.
61

  Penerbitan 

opini audit going concern sangat berguna bagi investor dan 

pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan yang 

tepat pada saat berinvestasi. Investor mengharapkan 

keuntungan dari modal yang di investasikan pada 

perusahaan, sehingga investor tidak menanamkan modalnya 

pada perusahaan yang mengalami permasalahan keuangan 

atau financial distress. Keputusan investor di pengaruhi oleh 

opini auditor dan mengharapkan auditor untuk memberikan 

early warning mengenai kegagalan keuangan pada 

perusahaan.
62

 Seorang auditor mempertimbangkan 

penerbitan opini audit going concern jika auditor 

menemukan bukti atau keraguan keberlangsungan suatu 

perusahaan berdasarkan hasil pengujian. Penerbitan opini 

audit going concern adalah hal yang tidak diharapkan oleh 

perusahaan karena dapat berdampak negatif pada 

perusahaan, seperti kemunduran harga saham perusahaan, 

kesulitan dalam meningkatkan modal pinjaman, serta 

hilangnya kepercayaan dari pihak investor, kreditor, 

pelanggan, dan karyawan terhadap manajemen perusahaan. 

Perusahaan yang berpotensi menerima opini audit going 

concern atau opini audit modifikasi kemungkinkan akan 
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mencari auditor dengan kualitas lebih rendah yang 

menawarkan opini audit yang diinginkan oleh perusahaan.
63

 

 

8. Financial Distress 

 

Financial distress dapat diartikan sebagai kondisi 

perusahaan yang sedang terancam atau berisiko tinggi akan 

mengalami kebangkrutan yang ditandai dengan adanya 

kesulitan dalam membayar utang atau membiayai 

operasional perusahaan. Prediksi kondisi financial distress 

dapat dilakukan sebagai cara untuk mendeteksi dini potensi 

kebangkrutan perusahaan.
64

 Financial distress sebagai 

kondisi dimana hasil operasi yang dilakukan perusahaan 

tidak cukup untuk memenuhi kewajiban perusahaan. 

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi financial 

distess yaitu: kenaikan biaya operasi, ekspansi berlebihan, 

ketinggalan teknologi, kondisi persaingan, kondisi ekonomi, 

kelemahan manajemen perusahaan dan penurunan aktivitas 

perdagangan industri.
65

 Terdapat beberapa indikator atau 

sumber informasi terkait gejala suatu perusahaan yang 

mengalami financial distress yaitu: kesulitan arus kas, 

besarnya jumlah hutang, kerugian dalam kegiatan 

operasionalnya selama beberapa tahun. Perusahaan yang 

mengalami financial distress cenderung melakukan 

pergantian auditor. Klien yang mengalami kesulitan 

keuangan lebih mungkin untuk melakukan pergantian 

auditor dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

mempunyai keuangan yang lebih sehat, hal ini karena 

perusahaan yang memiliki keadaan keuangan yang sulit 
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ingin membandingkan kualitas auditor yang baru dengan 

auditor sebelumnya.
66

 

Terjadinya financial distress diawali ketika perusahaan 

tidak mampu memenuhi jadwal pembayaran atau saat 

proyeksi arus kas menunjukkan bahwa dalam waktu dekat 

pembayaran itu tidak akan dapat dipenuhi.  Jika perusahaan 

mengalami masalah dalam likuiditas maka akan sangat 

memungkinkan perusahaan tersebut mulai memasuki masa 

kesulitan keuangan (financial distress), dan jika kondisi 

tersebut tidak cepat diatasi maka ini bisa berakibat 

kebangkrutan usaha. Untuk menghindari kebangkrutan ini 

dibutuhkan berbagai kebijakan, strategi dan bantuan, baik 

dari pihak internal maupun ekternal. Faktor penyebab 

terjadinya financial distress adalah ketidakmampuan dalam 

memenuhi kewajiban-kewajibannya, terutama kewajiban 

yang bersifat jangka pendek termasuk kewajiban likuiditas 

dan juga termasuk kewajiban dalam kategori solvabilitas. 

Ciri-Ciri Financial Distress yang dapat dilihat terhadap 

sebuah perusahaan yang mengalami kesulitan dalam 

bisnisnya dan mungkin kesulitan, antara lain sebagai berikut: 

a. Penjualan atau pendapatan yang mengalami penurunan 

secara signifikan, 

b. Penurunan laba berturut-turut lebih dari satu tahun, 

c. Penurunan total aktiva, 

d. Harga pasar saham menurun secara 

signifikan,Kemungkinan gagal yang besar dalam 

industri, atau industri dengan resiko tinggi, 

e. Young Company, perusahaan berusia muda pada 

umumnya mengalami kesulitan di tahun-tahun awal 

operasinya, sehingga kalau tidak didukung sumber 

permodalan yang kuat akan dapat mengalami kesultan 

keuangan yang serius dan berakhir dengan 

kebangkrutan, dan  

f. Pemotongan yang signifikan dalam dividen.
67
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9. Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran perusahaan yaitu besar ataupun kecilnya 

perusahaan yang dapat dilihat dari jumlah ekuitas, penjualan, 

maupun total aktiva perusahaan. Total aktiva perusahaan 

yang semakin besar dapat menggambarkan bahwa 

perusahaan tersebut telah mencapai tahap kedewasaannya. 

Perusahaan yang sudah ditahap kedewasaanya berarti 

perusahaan telah memiliki arus kas yang positif serta 

diperkirakan akan memiliki aspek menguntungkan pada 

durasi waktu yang cukup lama.
68

 Pengukuran perusahaan 

memiliki tujuan untuk membedakan secara kuantitatif antara 

perusahaan besar atau perusahaan kecil. Besar maupun 

kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi kemampuan 

manajemen untuk mengoperasikan perusahaan dengan 

berbagai situasi dan kondisi yang dihadapinya. Jika suatu 

perusahaan mempunyai total aset yang besar yang besar, 

pihak manajemen dapat dengan leluasa ketika 

mempergunakan aset yang ada didalam perusahaan tersebut. 

Pengendalian perusahaan yang mudah dapat meningkatkan 

nilai dari perusahaan tersebut.
69

 

 

B. Pengajuan Hipotesis 

1. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka berfikir adalah sebuah model atau gambaran 

yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang 

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang 
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 Yusriwarti, ―Pengaruh Opini Audit, Financial Distress Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Auditor Switching Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI.‖ 
68 Nyoman Agus Suwardika dan Ketut Mustanda, ―Pengaruh Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Pertumbuhan Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada 

Perusahaan Properti‖, Junal Manajemen Unud. Vol. 6 No. 3, 2017. 
69 Desi, ―Pengaruh GCG dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Pada Perusahaan Sektor Makanan dan Minusman‖ Jurnal FinAcc, Vol. 2 No. 2. 2017. 



71 

 

 
 

lainnya. 
70

 Kerangka berfikir adalah model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis hubungan antar variabel yang akan diteliti. 

Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 

independen dan dependen. Hubungan antar variabel tersebut 

kemudian dirumuskan dalam bentuk paradigma penelitian. 

Oleh sebab itu penyusunan paradigma penelitian harus 

didasarkan pada kerangka berfikir.
71

 Pada penelitian ini 

menggunakan 5 variabel yaitu:  

a. Pergantian Auditor 

b. Audit Fee,  

c. Opini Audit Going Concern,  

d. Financial Distress,  

e. Ukuran Perusahaan 

Ke empat variabel diatas yakni variabel audit fee, 

opini audit going concern, Financial distress, dan ukuran 

perusahaan sebagai variabel X (Independen) atau variabel 

yang mempengaruhi variabel Y (dependen). Sedangkan 

pergantian auditor sebagai variabel Y (dependen) atau  

variabel yang dipengaruhi oleh variabel X (independen). 

Berikut merupakan gambar kerangka berfikir pada penelitian 

ini: 
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Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran 

Keterangan: 

Secara Parsial    = 

  Perspektif Islam =  

 

2. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, dapat ditarik 

kesimpulan yang merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian. Kesimpulan ini disebut sebagai 

perumusan hipotesis. Hipotesis merupakan pernyataan atau 

jawaban sementara terhadap rumusan penelitian yang telah 

dikemukakan.
72
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a. Pengaruh Audit Fee terhadap Pergantian Auditor 

 

Semakin tinggi audit fee yang ditawarkan 

seringkali melampaui batas toleransi yang ditetapkan 

oleh perusahaan, sehingga hal tersebut memotivasi 

manajemen untuk mengganti auditornya supaya 

mendapatkan auditor yang sesuai dengan anggaran 

audit fee yang telah ditetapkan perusahaan. Berdasarkan 

teori agensi, pengawasan terhadap agen oleh pihak 

ketiga akan menimbulkan biaya pengawasan atau 

monitoring cost. Pengawasan ini bertujuan untuk 

memonitor aktivitas manajemen (agen) supaya sesuai 

dengan kontraktural dengan pihak prinsipal, sedangkan 

pihak manajemen (agen) yang memiliki wewenang 

dalam pengambilan kebijakan perusahaan. Pihak 

manajemen akan menekan biaya dalam mendapatkan 

jasa yang diperlukan, dalam penentuan audit fee pihak 

manajemen akan menentukan batas toleransi biaya yang 

harus dikeluarkan.
73

  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Penelitian 

Vivi Aulia Najwa dan Efrizal Sofyan menghasilkan 

bahwa Audit Fee berpengaruh positif terhadap auditor 

switching.
74

 Kemudian diperkuat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ismi Raswati dan Dedik Nur 

Triyanto yang menghasilkan bahwa Audit Fee 

berpengaruh dengan arah positif pada Pergantian 

Auditor.
75

 Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan 
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berdasarkan teori diatas maka dapat diambil hitoptesis 

dari penelitian ini yaitu : 

  

H1 : Audit Fee berpengaruh positif terhadap 

Pergantian Auditor. 

 

b. Pengaruh Opini Audit Going Concern terhadap 

Pergantian Auditor. 

 

Suatu perusahaan yang mendapat opini going 

concern akan mendapat respon harga saham yang 

negatif sehingga besar kemungkinan akan dilakukan 

pergantian pada auditornya. Manajemen akan 

memberhentikan auditornya secara mandatory atas 

opini yang tidak diharapkan oleh perusahaan atas 

laporan keuangannya dan berharap selanjutnya akan 

mendapat auditor yang lebih lunak/more pliable. Oleh 

sebab itu, auditor yang mengeluarkan opini going 

concern dapat mendorong perusahaan melakukan 

pergantian auditor.
76

 

Teori agensi menyatakan setiap individu 

menjalankan kepentingannya masing-masing (self 

interst). Teori agensi menjelaskan bahwa Manajemen 

sebagai pihak agen yang mendapatkan wewenang 

sesuai kontraktural untuk mengelola perusahaan, pihak 

agen memiliki informasi yang lebih dari pada pihak 

prinsipal, maka pihak agen ingin memaksimumkan 

kepentingannya. Sehingga perusahaan termotivasi 

untuk mendapatkan unqualified opinion pada laporan 

keuangannya. Apabila perusahaan mendapatkan 

modified opinion, maka perusahaan termotivasi untuk 

                                                           
76 Wijaya and Ni Ketut Rasmini, ―Pengaruh Audit Fee, Opini Going Concern, 
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melakukan auditor switching.
77

 Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Annisa Nauli Sinaga, dkk menghasilkan 

bahwa opini audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pergantian auditor.
78

 Penelitian yang dilakukan 

oleh Nurul Aini dan M. Rizal Yahya menghasilkan 

bahwa Opini Audit berpengaruh positif dan signifikan 

terhdap Auditor Switching. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Santi menghasilkan bahwa opini audit 

berpengaruh negatif terhadap pergantian auditor.
79

 

Berdasarkan penelitian terdahulu dapat disimpulkan 

hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

 

H2: Opini Audit Going Concern berpengaruh positif 

terhadap Pergantian Auditor 

 

c. Pengaruh Finanance Distress terhadap Pergantian 

Auditor 

 

Suatu perusahaan yang mengalami tekanan 

financial lebih sering melakukan pergantian auditor dari 

pada perusahaan yang sehat.
80

 Ketika sebuah 

perusahaan tidak dapat memenuhi biaya audit yang 

dibebankan oleh KAP yang mengauditnya dikarenakan 

perusahaan sedang mengalami kondisi keuangan yang 

menurun maka perusahaan akan melakukan pergantian 

auditor.
81
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Berdasarkan pada teori sinyal yang diberikan 

pihak perusahaan hendaknya mampu ditangkap dengan 

baik agar dapat diartikan dengan tepat. Banyak 

informasi dari perusahaan yang dapat menjadi sinyal. 

Informasi tersebut tertuang dalam laporan keuangan 

tahunan perusahaan. Pihak manajemen dituntut untuk 

menyajikan laporan keuangan yang transparan. Laporan 

keuangan dibuat berdasarkan aktivitas-aktivitas yang 

terjadi diperusahaan pada waktu periode tertentu. 

Dalam laporan keuangan tersebutkanlah dapat diketahui 

apakah perusahaan berada dalam kondisi sehat atau 

tidak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu 

Wulan Puspayanti dan I D G Dharma Saputra 

menghasilkan bahwa financial distress perpengaruh 

positif pada pergantian auditor.
82

 Hal ini diperkuat juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu Ayu Putri 

Sima dan I Dewa Nyoman Badera.
83

 Berdasarkan 

penelitian terdahulu dapat disimpulkan hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

H3: Financial Distress berpengaruh Positif terhadap 

Pergantian Auditor 

 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pergantian 

Auditor. 

 

Ukuran perusahaan yang besar menyebabkan 

manajemen memiliki tanggung jawab yang lebih tinggi 

kepada pemegang saham sehingga mendorong 

dilakukannya pergantian auditor oleh perusahaan 

dengan harapan auditor baru lebih berkualitas 

dibandingkan auditor lama dan memiliki independensi 

yang tinggi guna menghasilkan laporan keuangan yang 

                                                           
82

 Puspayanti and Suputra. 
83 Sima and Badera, ―Reputasi Auditor Sebagai Pemoderasi Pengaruh Financial 

Distress Dan Audit Fee Pada Auditor Switching.‖ 
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memiliki kredibilitas tinggi sebagai bentuk tanggung 

jawab manajemen sebagai agent terhadap pemegang 

saham sebagai principles. Berdasarkan teori agensi 

Ukuran perusahaan yang lebih besar cenderung 

memiliki aktivitas perusahaan yang lebih kompleks 

yang dapat meningkatkan kesulitan pemegang saham 

sebagai principal dalam mengawasi tindakan 

manajemen sebagai agent. Sehingga auditor dengan 

independensi dan kualitas yang lebih tingi cenderung 

dipilih manajemen dalam melakukan pergantian auditor 

karena dianggap lebih mampu menjembatani kebutuhan 

principal dan agent. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh I Dewa 

Ayu Adelia Pratiwi dan Ketut Muliartha RM (2019) 

menghasilkan bahwa ukuarn perusahaan berpengaruh 

positif terhadap pergantian auditor.
84

 Kemudian 

dikuatkan Kusuma Indawati Halim (2021) yang 

menghasilkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pergantian auditor.
85

 

Berdasarkan pada teori dan penelitian terdahulu diatas 

dapat simpulkan bahwa hipotesis pada penelitian ini 

yaitu: 

 

H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif  

terhadap Pergantian Auditor. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Audit 

Fee, Opini Audit Going Concern, Financial Distress, dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Pergantian Auditor Dalam Perspektif Islam. 

Data dalam penelitian ini berjumlah 33 yang diambil dari perusahaan 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index periode 2019-2021. 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan dengan 

menggunakan model regresi logistic maka diperoleh kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Varibel Audit Fee tidak berpengaruh terhadap variabel pergantian 

auditor. Perbedaan fee audit yang dibayarkan dinilai telah sesuai 

dengan kompleksitas pengauditan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh kantor akuntan publik.  

2. Variabel Opini Audit Going Concern tidak berpengaruh terhadap 

pergantian auditor. Hal ini karena sangat sedikitkan perusahaan 

yang mendapatkan selain opini wajar tanpa pengecualian atau 

hampir semua perusahaan mendapatkan opini wajar tanpa 

pengecualian. 

3. Variabel Financial Distress tidak berpengaruh terhadap pergantian 

auditor. Ketika perusahaan melakukan pergantian auditor dalam 

kondisi ini maka akan menyebabkan biaya perikatan yang lebih 

tinggi, dan posisi keuangan perusahaan akan semakin memburuk. 

4. Variabel Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

pergantian auditor. Total asset yang semakin besar tidak menjadi 

dasar bahwa perusahaan akan melakukan pergantian auditor. 

5. Pengaruh Audit Fee, Opini Audit Going Concern, Financial 

Distress, dan Ukuran Perusahaan Terhadap pergantian auditor 

dalam perspektif islam yakni segala kegiatan telah diatur dalam 
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Islam, seorang muslim memiliki aturan kehidupan baik dalam hal 

ibadah maupun perkerjaan. Maka seorang auditor yang beragama 

islam juga wajib menerapkan kode etik profesi yang memiliki nilai 

yang sesuai dengan syariat Islam. Keilmuan atas Maqashid Syariah 

akan memicu kesadaran moral agar dapat bekerja dengan melihat 

aspek baik dan buruknya dari sisi Islam. Seorang auditor muslim 

yang menerapkan substansi dari Maqashid Syariah dalam bekerja 

akan memperkuat tekad untuk mempertahankan kode etik 

profesinya. Bekerja tidak lagi dipandang hanya mencari materi 

semata, tetapi dapat memberikan manfaat dan keberkahan dari 

setiap hasilnya. Sehingga dapat menghindari segala bentuk 

kecurangan atas laporan keuangan terkait variabel-variabel 

independen pada penelitian ini. 

 

B. Rekomendasi 

 

Penelitian ini juga memiliki kekurangan (keterbatasan), baik dari 

segi keterbatasan sumber data maupun dari segi waktu atau periode 

yang digunakan, dan juga keterbatasan yang berasal dari dalam diri 

peneliti sendiri. Maka untuk penelitian selanjutnya dan bagi 

perusahaan yang diteliti dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah periode 

penelitian yang digunakan, mengingat penelitian ini hanya 

menggunakan rentang waktu 3 tahun yaitu dari tahun 2019-2021, 

memperluas populasi dan sampel penelitian tidak hanya 

perusahaan sektor manufaktur saja melainnya semua sektor yang 

ada di Jakarta Islamic index ataupun objek lainnya, dan menambah 

atau menggati dengan variabel lainnya yang dapat mempengaruhi 

pergantian auditor. 

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 

diharapkan untuk menuliskan biaya audit dilaporan keuangan 

secara terpisah sehingga penelitian selanjutnya menghasilkan hasil 

yang lebih baik lagi, kemudian dapat melakukan pergantian auditor 

secara teratur agar tidak terdapat keraguan atas independensi 

auditor oleh para investor. 
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Lampiran 1 

Penarikan Sampel Penelitian 

Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaa

n 

Sektor Sub Sektor Kriteria 

Sampel 

Sampel 

Terpilih 

I II 

ASII Astra 

Internation

al Tbk 

Aneka 

Industri 

Industri 

 

  

BRPT Barito 

Pasific Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Bahan 

Kimia 

  

CPIN Charoen 

Pokphan 

Indonesia 

Tk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Pakan 

Ternak 

 

  

GGRM Gudang 

Garam Tbk 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Pabrik 

Tembakau 

 

  

HMSP H. M 

Sampoerna 

Tbk 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Pabrik 

Tembakau 

 

  

ICBP Indofood 

CBP 

Sukses 

Makmur 

Tbk 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

 

Makanan 

dan 

Minuman 

 

  

INDF Indofood 

Sukses 

Industri 

Barang 

Makanan 

dan 

  



 
 

 
 

Makmur 

Tbk 

Konsumsi Minuman 

INKP Indah Kiat 

Pulp and 

Paper Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Pulp and 

Kertas 

 

  

INTP Indocement 

Tunggal 

Prakarsa 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Semen 

 

  

JPFA Japfa 

Comfeed 

Indonesia 

Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Pakan 

Ternak 

 

  

KLBF Kalbe 

Farma Tbk 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Obat-

obatan 

 

  

SMGR Semen 

Indonesia 

(Persero) 

Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Semen 

 

  

SRIL Sri Rezeki 

Isman Tbk 

Aneka 

Industri 

 

Industri 

 

  

TKIM Pabrik 

Kertas 

Tjiwi 

Kimia Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Pulp and 

Kertas 

 

  

TPIA PT Chandra 

Asri 

Industri 

Dasar dan 

Bahan   



 
 

 

Petrocemic

als Tbk 

Kimia  Kimia 

 

UNVR Unilever 

Indonesia 

Tbk 

Industri 

Barang 

Konsumsi 

Kosmetik 

dan Rumah 

Tangga 

  

WSBP PT Waskita 

Beton 

Precast Tbk 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Semen 

 

  

 

Lampiran 2 

Daftar Populasi Penelitian 

 

Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 

Sektor Sub Sektor 

ASII Astra 

International Tbk 

Aneka Industri Industri 

 

BRPT Barito Pasific 

Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Bahan Kimia 

CPIN Charoen Pokphan 

Indonesia Tk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pakan Ternak 

 

GGRM Gudang Garam 

Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Pabrik Tembakau 

 

HMSP H. M Sampoerna 

Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Pabrik Tembakau 

 



 
 

 
 

ICBP Indofood CBP 

Sukses Makmur 

Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

 

Makanan dan 

Minuman 

 

INDF Indofood Sukses 

Makmur Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Makanan dan 

Minuman 

INKP Indah Kiat Pulp 

and Paper Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pulp and Kertas 

 

INTP Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Semen 

 

JPFA Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pakan Ternak 

 

KLBF Kalbe Farma Tbk Industri Barang 

Konsumsi 

Obat-obatan 

 

SMGR Semen Indonesia 

(Persero) Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Semen 

 

SRIL Sri Rezeki Isman 

Tbk 

Aneka Industri 

 

Industri 

 

TKIM Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pulp and Kertas 

 

TPIA PT Chandra Asri 

Petrocemicals 

Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Bahan Kimia 

 



 
 

 

UNVR Unilever 

Indonesia Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Kosmetik dan 

Rumah Tangga 

WSBP PT Waskita 

Beton Precast 

Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Semen 

 

 

Lampiran 3 

Daftar Sampel Penelitian 

 

Kode 

Emiten 

Nama 

Perusahaan 

Sektor Sub Sektor 

ASII Astra 

International Tbk 

Aneka Industri Industri 

 

CPIN Charoen Pokphan 

Indonesia Tk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pakan Ternak 

 

GGRM Gudang Garam 

Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Pabrik Tembakau 

 

HMSP H. M Sampoerna 

Tbk 

Industri Barang 

Konsumsi 

Pabrik Tembakau 

 

INKP Indah Kiat Pulp 

and Paper Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pulp and Kertas 

 

INTP Indocement 

Tunggal Prakarsa 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Semen 

 

JPFA Japfa Comfeed Industri Dasar Pakan Ternak 



 
 

 
 

Indonesia Tbk dan Kimia   

KLBF Kalbe Farma Tbk Industri Barang 

Konsumsi 

Obat-obatan 

 

SMGR Semen Indonesia 

(Persero) Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Semen 

 

SRIL Sri Rezeki Isman 

Tbk 

Aneka Industri 

 

Industri 

 

TKIM Pabrik Kertas 

Tjiwi Kimia Tbk 

Industri Dasar 

dan Kimia  

Pulp and Kertas 

 

 

Lampiran 4 

List Data Profesional Fess 

 

Nama 

Perusahaan  Tahun 

Profesional Fees 

(Dalam Rupiah) 

Audit Fee =Ln(Profesional 

fees) 

ASII 2019 4.901.000.000.000 29.22046038 

  2020 2.910.000.000.000 28.6991742 

  2021 3.374.000.000.000 28.8471201 

CPIN 2019 116.743.000.000 25.48324077 

  2020 129.639.000.000 25.5880195 

  2021 178.703.000.000 25.90899105 

GGRM 2019 89.146.000.000 25.21354131 

  2020 101.304.000.000 25.34139173 

  2021 132.110.000.000 25.60690075 

HMSP 2019 129.767.000.000 25.58900637 

  2020 106.601.000.000 25.39235873 

  2021 141.421.000.000 25.67500709 

INKP 2019 533.006.043.000 27.0017986 



 
 

 

  2020 504.140.910.000 26.94612165 

  2021 505.193.945.000 26.94820824 

INTP 2019 43.596.000.000 24.49823124 

  2020 41.975.000.000 24.46034004 

  2021 69.832.000.000 24.96935819 

JPFA 2019 62.836.000.000 24.86379399 

  2020 52.611.000.000 24.68619106 

  2021 40.530.000.000 24.42530828 

KLBF 2019 41.873.647.624 24.45792253 

  2020 63.238.499.066 24.87017912 

  2021 114.195.889.160 25.46118114 

SMGR 2019 198.766.000.000 26.01539409 

  2020 183.588.000.000 25.93595995 

  2021 181.596.000.000 25.92505028 

SRIL 2019 24.669.798.878 23.92884561 

  2020 16.072.083.300 23.50034965 

  2021 204.792.269.519 26.04526198 

TKIM 2019 139.010.000.000 25.65781171 

  2020 156.762.970.000 25.77800076 

  2021 158.300.286.000 25.78775961 

 

Lampiran 5 

Data Opini Auditor 

 

Nama Perusahaan  Tahun Opini Audit 

ASII 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

CPIN 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

GGRM 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 



 
 

 
 

HMSP 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

INKP 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

INTP 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

JPFA 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

KLBF 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

SMGR 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

SRIL 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar dengan pengecualian 

TKIM 2019 Wajar tanpa pengecualian 

  2020 Wajar tanpa pengecualian 

  2021 Wajar tanpa pengecualian 

 

Lampiran 6 

Data Financial Distress 

 

Kode 

Total Kewajiban  

(Dalam Rupiah) 

Total Ekuitas  

(Dalam Rupiah) DER 1/0 

ASII 165.195.000.000.000 186.763.000.000.000 88% 0 

  142.749.000.000.000 195.454.000.000.000 73% 0 

  151.696.000.000.000 215.615.000.000.000 70% 0 

CPIN 8.281.441.000.000 21.071.600.000.000 39% 0 



 
 

 

  7.809.608.000.000 23.349.683.000.000 33% 0 

  10.296.052.000.000 25.149.999.000.000 41% 0 

GGRM 27.716.516.000.000 50.930.758.000.000 54% 0 

  19.668.941.000.000 58.522.468.000.000 34% 0 

  30.676.095.000.000 59.288.274.000.000 52% 0 

HMSP 15.223.076.000.000 35.679.730.000.000 43% 0 

  19.432.604.000.000 30.241.426.000.000 64% 0 

  23.899.022.000.000 29.191.406.000.000 82% 0 

INKP 62.504.081.073.000 55.682.915.977.000 37% 0 

  59.898.828.990.000 59.941.158.095.000 100% 0 

  60.211.398.715.000 67.902.032.990.000 89% 0 

INTP 4.627.488.000.000 23.080.261.000.000 20% 0 

  5.168.424.000.000 22.176.248.000.000 23% 0 

  5.515.150.000.000 20.620.964.000.000 27% 0 

JPFA 14.754.081.000.000 11.896.814.000.000 124% 1 

  14.539.790.000.000 11.411.970.000.000 127% 1 

  15.486.946.000.000 13.102.710.000.000 118% 1 

KLBF 3.559.144.386.553 16.705.582.476.031 21% 0 

  4.288.218.173.294 18.276.082.144.080 23% 0 

  4.400.757.363.148 21.265.877.793.123 21% 0 

SMGR 43.915.143.000.000 33.891.924.000.000 130% 1 

  40.571.674.000.000 35.653.335.000.000 114% 1 

  34.940.122.000.000 39.782.883.000.000 88% 0 

SRIL 13.436.470.922.446 8.238.687.723.809 163% 1 

  16.637.859.547.855 9.484.443.040.345 175% 1 

  23.301.416.779.124 5.690.713.351.950 409% 1 

TKIM 23.312.088.208.000 19.257.375.023.000 121% 1 

  22.013.490.135.000 21.333.488.085.000 103% 1 

  20.060.730.024.000 25.055.479.322.000 80% 0 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

List Data Ukuran Perusahaan 

 

Kode 

Total Aset  

(Dalam Rupiah) 

Ukuran Perusahan = 

Ln(Total Aset) 

ASII 351.958.000.000.000 33.49453297 

  338.203.000.000.000 33.45466742 

  367.311.000.000.000 33.53723002 

CPIN 29.353.041.000.000 31.01041727 

  31.159.291.000.000 31.07013358 

  35.446.051.000.000 31.19903297 

GGRM 78.647.274.000.000 31.99599408 

  78.191.409.000.000 31.9901809 

  89.964.369.000.000 32.13043481 

HMSP 50.902.806.000.000 31.56093917 

  49.674.030.000.000 31.53650338 

  53.090.428.000.000 31.60301776 

INKP 118.186.997.050.000 32.40328921 

  119.839.987.085.000 32.41717853 

  128.113.431.705.000 32.48393717 

INTP 27.707.749.000.000 30.95273324 

  27.344.672.000.000 30.93954282 

  26.136.144.000.000 30.8943403 

JPFA 26.650.895.000.000 30.91384385 

  25.951.760.000.000 30.88726055 

  28.589.656.000.000 30.98406609 

KLBF 20.264.726.862.584 30.6399029 

  22.564.300.317.374 30.74739014 

  25.666.635.156.271 30.87621302 

SMGR 79.807.067.000.000 32.01063318 

  78.006.244.000.000 31.98780999 

  76.504.240.000.000 31.96836728 

SRIL 21.675.158.646.255 30.70718796 

  26.122.302.588.200 30.89381057 



 
 

 

  17.610.703.427.174 30.49952798 

TKIM 42.569.463.231.000 31.38215829 

  43.346.978.220.000 31.40025811 

  45.116.209.346.000 31.44026271 

 

Lampiran 8 

Data Pergantian Auditor 

 

Kode Tahun Partner Audit 

Pergantian 

Auditor 

ASII 2018 Irhoan Tanudiredja, CPA 

 

 

2019 Irhoan Tanudiredja, CPA 0 

 

2020 Eddy Rintis, CPA 1 

 

2021 Eddy Rintis, CPA 0 

CPIN 2018 Mento 

 

 

2019 Mento 0 

 

2020 Mento 0 

 

2021 Sinarta 1 

GGRM 2018 Dra. Tohana Widjaja, MBA, CPA 

 

 

2019 Cahyadi Muliyono, S E., CPA 1 

 

2020 Cahyadi Muliyono, S E., CPA 0 

 

2021 Cahyadi Muliyono, S E., CPA 0 

HMSP 2018 Andry D. Atmadja, CPA 

 

 

2019 Nita Skolastika Ruslim, CPA 1 

 

2020 Drs. Irhoan Tanudiredja, CPA 1 

 

2021 Jumadi, S. E., CPA 1 

INKP 2018 Tjiendra Djaja 

 

 

2019 Tjiendra Djaja 0 

 

2020 Yahya Sntosa 1 

 

2021 Yahya Sntosa 0 

INTP 2018 Feniwati Chendana, CPA 

 

 

2019 Feniwati Chendana, CPA 0 

 

2020 Eddy Rintis, S. E., CPA 1 

 

2021 Eddy Rintis, S. E., CPA 0 



 
 

 
 

JPFA 2018 Sherly Jokom 

 

 

2019 Arief Somantri 1 

 

2020 Arief Somantri 0 

 

2021 Arief Somantri 0 

KLBF 2018 Sinarta 

 

 

2019 Sinarta 0 

 

2020 Arif Somantri 1 

 

2021 Arif Somantri 0 

SMGR 2018 Muhammad Irfan 

 

 

2019 

Drs. M. Jusuf Wibisana M.Ec., 

CPA 1 

 

2020 

Drs. M. Jusuf Wibisana M.Ec., 

CPA 0 

 

2021 

Drs. M. Jusuf Wibisana M.Ec., 

CPA 0 

SRIL 2018 Erna 

 

 

2019 Erna 0 

 

2020 Erna 0 

 

2021 Herry Sunarto 1 

TKIM 2018 Tjeindradjaja Yamin 

 

 

2019 Tjeindradjaja Yamin 0 

 

2020 Yahya Santosa 1 

 

2021 Yahya Santosa 0 

 

Lampiran 9 

Output SPSS 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

Audit Fee 33 23,50 29,22 25,7203 1,30100 

Opini Audit Going 

Concern 

33 ,00 1,00 ,0303 ,17408 

Financial Distress 33 ,00 1,00 ,3030 ,46669 



 
 

 

Ukuran Perusahaan 33 30,50 33,54 31,5758 ,83253 

Pergantian Auditor 33 ,00 1,00 ,3939 ,49620 

Valid N (listwise) 33     

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toler

ance VIF 

1 (Constant) ,242 5,139  ,047 ,963   

Audit Fee ,016 ,182 ,041 ,086 ,932 ,148 6,740 

Opini Audit 

Going Concern 

,644 ,674 ,226 ,955 ,348 ,606 1,651 

Financial 

Distress 

-,046 ,218 -,043 -,212 ,834 ,805 1,243 

Ukuran 

Perusahaan 

-,008 ,286 -,014 -,029 ,977 ,147 6,781 

a. Dependent Variable: Pergantian Auditor 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald 

d

f Sig. Exp(B) 

Step 

1
a
 

Audit Fee ,067 ,731 ,008 1 ,927 1,069 

Opini Audit 

Going Concern 

21,798 40192,970 ,000 1 1,000 2929242496,63

4 

Financial 

Distress 

-,201 ,885 ,052 1 ,820 ,818 

Ukuran 

Perusahaan 

-,036 1,144 ,001 1 ,975 ,965 

Constant -1,047 20,495 ,003 1 ,959 ,351 



 
 

 
 

a. Variable(s) entered on step 1: Audit Fee, Opini Audit Going Concern, 

Financial Distress, Ukuran Perusahaan. 

 

 

Iteration History
a,b,c

 

Iteration -2 Log likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 44,252 -,424 

2 44,252 -,431 

3 44,252 -,431 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 44,252 

c. Estimation terminated at iteration number 3 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

 

 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Audit 

Fee 

Opini Audit 

Going 

Concern 

Financial 

Distress 

Ukuran 

Perusahaan 

Step 

1 

1 42,477 -1,030 ,063 2,575 -,185 -,033 

2 42,307 -1,047 ,067 3,730 -,201 -,036 

3 42,252 -1,047 ,067 4,774 -,201 -,036 

4 42,232 -1,047 ,067 5,789 -,201 -,036 

5 42,225 -1,047 ,067 6,795 -,201 -,036 

6 42,223 -1,047 ,067 7,797 -,201 -,036 

7 42,222 -1,047 ,067 8,798 -,201 -,036 

8 42,222 -1,047 ,067 9,798 -,201 -,036 

9 42,221 -1,047 ,067 10,798 -,201 -,036 

10 42,221 -1,047 ,067 11,798 -,201 -,036 

11 42,221 -1,047 ,067 12,798 -,201 -,036 

12 42,221 -1,047 ,067 13,798 -,201 -,036 

13 42,221 -1,047 ,067 14,798 -,201 -,036 



 
 

 

14 42,221 -1,047 ,067 15,798 -,201 -,036 

15 42,221 -1,047 ,067 16,798 -,201 -,036 

16 42,221 -1,047 ,067 17,798 -,201 -,036 

17 42,221 -1,047 ,067 18,798 -,201 -,036 

18 42,221 -1,047 ,067 19,798 -,201 -,036 

19 42,221 -1,047 ,067 20,798 -,201 -,036 

20 42,221 -1,047 ,067 21,798 -,201 -,036 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 44,252 

d. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has 

been reached. Final solution cannot be found. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 ,227
a
 ,052 -,084 ,51659 

a. Predictors: (Constant), Ukuran Perusahaan, Opini Audit Going Concern, 

Financial Distress, Audit Fee 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square Df Sig. 

1 6,876 8 ,550 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 

 


